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INTISARI

Pabrik Crude Glycerine dari Hasil Samping Biodiesel melalui metode
asidifikasi dirancang dengan produksi 78.000 ton/tahun. Pendirian pabrik crude
glycerine ini akan didirikan di Srengsem, Kec. Panjang, Kota Bandar Lampung,
Lampung. Dasar Pemilihan lokasi ini adalah dari analisa Strength, Weakness,
Opportunities, dan Threat (SWQOT) dari berbagai aspek, yaitu ketersediaan bahan
baku, pemasaran, transportasi, tenaga kerja, utilitas dan iklim. Pabrik ini beroperasi
selama 330 hari per tahun. Proses yang digunakan adalah proses asidifikasi dengan
menggunakan bahan baku hasil samping biodiesel crude glycerol. Proses ini
berlangsung di reaktor Asidifikasi dengan temperatur 78°C serta tekanan 1 atm
untuk menghasilkan produk utama yaitu crude glycerine dengan kemurnian 98,5%
yang didapatkan setelah dilakukan pemisahan dan pemurnian. Pabrik ini merupakan
perusahaan yang berbentuk Perusahaan Terbatas (PT) dengan struktur organisasi
“line and staff”’, dengan jumlah total tenaga kerja 184 orang. Hasil Analisa Ekonomi
pada perancangan pabrik crude glycerine ini menunjukkan bahwa pabrik ini layak
didirikan dengan nilai Total Capital Investment sebesar Rp. 1.657.033.034.582
yang diperoleh dari pinjaman bank 40% dan 60% modal sendiri dengan laju
pengembalian modal (ROR) sebesar 160%, serta waktu pengembalian modal 7
bulan 23 hari dan nilai Break Event Point (BEP) sebesar 39,37%.
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BAB | PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Crude Glycerol, senyawa kimia dengan formula trihydric alcohol
CsHs(OH)s yang mempunyai nama dagang glycerine merupakan produk samping
pembuatan biodiesel dengan kemurnian yang rendah karena masih mengandung
senyawa pengotor seperti sisa metanol, asam lebak bebas (free fatty acid), sisa
katalis dan air.

Crude glycerol bercampur dengan pengotor sehingga belum dapat dimanfaatkan
dan hanya akan menjadi limbah jika tidak dilakukan proses pemurnian. Senyawa pengotor
ini harus dihilangkan supaya kualitas glycerol meningkat dan punya nilai jual yang
tinggi dengan cara dilakukan proses adsorpsi di Glycerine plant. Hasil dari
glycerine plant ini nantinya dapat digunakan dalam banyak hal, diantaranya adalah
sebagai bahan dasar pembuatan sabun, kosmetik, parfum, industri farmasi,
pembuatan tinta, bahan mencegah kekeringan pada tembakau serta bahan baku
industri makanan (Bintang, 2021).

Salah satu faktor yang mendorong berkembangnya industri glycerol di
Indonesia adalah ketersediaan bahan baku. Secara umum pembuatan minyak diesel
dapat menggunakan bahan baku yang nonrenewable maupun renewable. Minyak bumi
adalah contoh dari bahan baku nonrenewable, sedangkan minyak sawit merupakan contoh
bahan baku yang renewable. Pembuatan minyak diesel dengan bahan baku nonrenewable
mengalami keterbatasan dikarenakan tingginya harga minyak bumi sehingga mulai
berkembang industri pembuatan minyak diesel dengan bahan baku renewable yang
nantinya memiliki produk samping yaitu crude glycerol.

Pada perencanaan perancangan pabrik crude glycerol ini menggunakan
bahan baku produk samping glycerol yang berasal dari pabrik biodiesel, dimana

produksi dan industri glycerol di Indonesia dapat dilihat pada Tabel 1.1 berikut.

Tabel 1.1 Pabrik Penghasil Glycerol di Indonesia

No. Pabrik Lokasi Kapasitas
(ton/tahun)
1. | PT Louis Dreyfus Company Lampung 50.000
2. | PT Eterindo Wahanatama Tbk Sidoarjo 16.800
3. | PT Sinar Oleochemical Int Medan 15.000
4. | PT Flora Sawitan Medan 5.400




No. Pabrik Lokasi Kapasitas
(ton/tahun)

5. | PT Cisudane Raya Chemical Tangerang 5.500

6. | PT Sumi Asih Bekasi 3.500

7. | PT Sayap Mas Utama Bekasi 4.000

8. | PT Bukit Perak Semarang 1.440

9. | PT Wings Surya Surabaya 3.500

10. | PT Unilever Surabaya 8.450

11. | PT Permata Hijau Palm Oleo Medan 40.150

12. | PT Pelita Agung Agrindustri Simpang Duri, Riau 23.652

Bangko,
13. | PT Pelita Agung Agrindustri Dumai Dumai 54.750
14. | PT Wilmar Bioenergi Indonesia Dumai 268.000

Sumber: Direktorat Jendral Industri Agro dan Kimia (2014)

Tabel 1.1 diatas menunjukkan data industri dan produksi glycerol yang
terdapat di Indonesia sangatlah banyak dan bisa dimanfaatkan sebagai bahan baku
dalam pembuatan crude glycerol yang akan direncanakan. Permintaan produk
oleokimia dunia khususnya crude glycerol terus meningkat setiap tahunnya
dikarenakan semakin beragamnya kebutuhan pasar terhadap produk-produk yang
berbahan baku crude glycerol.

Permintaan pasar global glycerol pada tahun 2022 adalah 935.091.016 ton.
Pada tahun 2023 hingga 2030 diperkirakan konsumsi dunia untuk glycerol
meningkat sebesar 7,8% karena perkembangan keseluruhan dalam industri aplikasi
penggunaan akhir seperti personal care dan kosmetik, pemrosesan makanan,
farmasi dan bidang konsumsi di wilayah Asia Pasifik. Pertumbuhan konsumsi
glycerol tertinggi di Asia adalah di China dan India.

Pertumbuhan konsumsi glycerol di China diperkirakan 1,52% pertahun, jika
pada tahun 2018 konsumsi glycerol di China adalah 116.554.482 ton, maka pada
tahun 2024 diperkirakan konsumsi glycerol sebesar 180.333.094 ton. Di India, pada
tahun 2018 konsumsi glycerol sebesar 9.028.204 ton maka pada tahun 2024
diperkirakan sebesar 72.806.816 ton dengan rata-rata pertumbuhan pertahun
sebesar 1,55%. Produksi glycerol lebih berimbang diantara ketiga wilayah utama
dunia, yaitu Amerika Utara, Eropa dan Asia Tenggara, China juga menunjukkan
tingkat produksi dan konsumsi yang meningkat pesat dalam beberapa tahun
terakhir. Maka orientasi pasar yaitu ekspor ke wilayah dunia seperti Amerika Utara,
Eropa dan Asia Tenggara serta China (Grand View Research, 2023).
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Berdasarkan penjelasan di atas, untuk memenuhi kebutuhan glycerol yang
semakin meningkat, maka perlu untuk didirikan pabrik glycerol di Indonesia guna
membantu memenuhi kebutuhan glycerol luar negeri. Selain pertimbangan tersebut,
beberapa hal yang menjadi pertimbangan tentang pentingnya pendirian pabrik
glycerol di Indonesia yaitu:

1.  Mengurangi ketergantungan terhadap impor bahan kimia terutama
glycerol.

2. Membantu memperbaiki kondisi perekonomian Indonesia dengan
meningkatkan devisa negara.

3. Mendorong berdirinya industri hilir yang menggunakan glycerol sebagai
bahan baku yang kemudian akan mendorong perkembangan industri di
Indonesia.

4.  Menyediakan lapangan pekerjaan baru pada masyarakat sehingga dapat

mengurangi tingkat pengangguran di Indonesia.

1.2  Kapasitas Rancangan

Kapasitas produksi dari pabrik akan mempengaruhi perhitungan teknis
maupun ekonomis dalam perancangan pabrik. Semakin besar kapasitas produksinya
maka kemungkinan keuntungannya juga semakin besar. Namun terdapat beberapa
faktor yang harus dipertimbangkan dalam penentuan kapasitas produksi. Pabrik
crude glycerol ini direncanakan akan berdiri pada tahun 2030. Untuk memperoleh
kapasitas perancangan pabrik tersebut terdapat beberapa pertimbangan sebagai
berikut:

a.  Ketersediaan Bahan Baku

Bahan baku yang digunakan dalam pembuatan crude glycerol ini yaitu

glycerol, NaOH dan HCI dapat dilihat pada tabel-tabel berikut:

Tabel 1.2 Kapasitas Bahan Baku Gliserol di Indonesia

No. Pabrik Lokasi Kapasitas (Ton/Tahun)
1. | PT Louis Dreyfus Company Lampung 50.000
2. | PT Eterindo Wahanatama Thk Sidoarjo 16.800
3. | PT Sinar Oleochemical Int Medan 15.000
4. | PT Flora Sawita Medan 5.400
5. | PT Cisadane Raya Chemical Tangerang 5.500
6. | PT Sumi Asih Bekasi 3.500
7. | PT Sayap Mas Utama Bekasi 4.000
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No. Pabrik Lokasi Kapasitas (Ton/Tahun)
8. | PT Bukit Perak Semarang 1.440

9. | PT Wings Surya Surabaya 3.500

10. | PT Unilever Surabaya 8.450

11. | PT Permata Hijau Palm Oleo Medan 40.150

12. | PT Pelita Agung Agrindustri Simpang Duri, Riau 23.652

Bangko
13. | PT Pelita Agung Agrindustri Dumai Dumai 54.750
14. | PT Wilmar Bioenergi Indonesia Dumai 268.000

Sumber: Direktorat Jendral Industri Agro dan Kimia (2014)

Tabel 1.3 Kapasitas Bahan Baku NaOH di Indonesia

No. Pabrik Lokasi Kapasitas (Ton/Tahun)
1. | PT Asahimas Chemical Cilegon 700.000
2. PT Sulfindo Adiusaha Serang 215.000

Sumber: Badan Pusat Statistik (2017)

Tabel 1.4 Kapasitas Bahan Baku HCI di Dunia

No. Negara Nama Industri (E?]?gsﬁtas)

1. | Indonesia PT Asahimas 82.000

2. | Geismar, Louisiana BASF 200.000

3. | Wichita, Kansas Occidental Chemical 211.000-247.000
4. | Baytown, Texas Bayer 90.000

5. | Corpus Christi, Texas DuPont Fluoroproducts 110.000

6. | Henderson, Nevada Pioneer Chlor Alkali 45,000

7. | Geismar, Louisiana Rubicon 145.000

8. | LaPorte, Texas Dow 30.000

Freeport, Texas

Sumber: Independent Commodity Intelligence Services (2016)

Berdasarkan tabel 1.2, dapat diketahui bahwa konsumsi jumlah total produksi
glycerol dalam negeri pada tahun 2014 adalah 445.392 ton/tahun. Banyaknya produksi
crude glycerol ini akan dipengaruhi oleh industri-industri yang menggunakan glycerol
sebagai bahan baku. Kebutuhan dunia terhadap crude glycerol akan terus meningkat setiap
tahunnya karena merupakan produk oleokimia dasar yang akan digunakan dalam
pembuatan produk-produk kimia lainnya. Sedangkan jumlah produksi NaOH di Indonesia
adalah915.000 ton/tahun dan jumlah produksi HCI di Indonesia adalah 82.000 ton/tahun.

b.  Kapasitas Pabrik Gliserol yang Sudah Ada
Selain dari data ketersediaan bahan baku pembuatan crude glycerol,
pertimbangan dalam penentuan kapasitas produksi gliserol juga dapat dilihat dari
kapasitas produksi pabrik yang sudah ada. Hal tersebut dikarenakan pabrik yang

telah didirikan telah memiliki analisis ekonomi yang memberikan keuntungan
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sesuai dengan kapasitas produksi yang dihasilkan. Berikut data pabrik dan

kapasitas produksi yang ada di dalam negeri maupun luar negeri:

Tabel 1.5 Kapasitas Pabrik Crude Glycerol di Indonesia

No. Nama Pabrik Lokasi Kapasitas Produksi
(ton/tahun)
1. | PT Sinar Oleochemical Int Medan 12.250
2. | PT Flora Sawita Medan 5.400
3. | PT Cisadane Raya Chemical Tangerang 5.500
4. | PT Sumi Asih Bekasi 3.500
5. | PT Sayap Mas Utama Bekasi 4.000
6. | PT Bukit Perak Semarang 1.440
7. | PT Wings Surya Surabaya 3.500
8. | PT Unilever Surabaya 8.450
9. | PT Permata Hijau Palm Oleo Medan 40.150
10. | PT Pelita Agung Agrindustri Duri, Riau 23.652
Simpang Bangko
11. | PT Pelita Agung Agrindustri Dumai 54.750
Dumai
12. | PT Wilmar Bioenergi Dumai 268.000
Indonesia
Total 430.592
Sumber: Direktorat Jendral Industri Agro dan Kimia (2009)
Tabel 1.6 Kapasitas Pabrik Crude Glycerol di Dunia
No. Nama Pabrik Lokasi Kapasitas Produksi
(ton/tahun)
1. Protector & Gamble Ivorydale, Ohio 72.727,27
2. Emery Oleochemicals Cincinnati, Ohio 29.545,45
3. Vantage Oleochemicals Chicago, lllinois 27.272,73
4, Cargill lowa Falls, lowa 17.045,45
Kansas City, Missouri 13.636,36
5. BMC Brogenix Memphis, Tennessce 13.636,36
6. WF Montgomery, Illinois 13.636,36
7. | Twin Rives Technologies | Quincy, Massachusettes 12.727,27
8. Evonik Mapleton, Illinois 9.090,91
Total 209.318,16

Sumber: Direktorat Jendral Industri Agro dan Kimia (2009)

c.  Perkembangan Ekspor Crude Glycerine di Indonesia
Berikut di bawah ini merupakan tabel perkembangan ekspor crude glycerine
di Indonesia pada Tahun 2018 hingga 2022 yang diperoleh dari Badan Pusat
Statistik (BPS) Indonesia.
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Tabel 1.7 Perkembangan Ekspor Crude Glycerine

Jumlah Ekspor
No Tahun (Ton/Tahug)
1. 2018 490.941.832,00
2. 2019 655.466.445,51
3. 2020 671.158.532,50
4, 2021 790.418.586,50
5. 2022 814.014.971,63

Sumber: Badan Pusat Statistik(2023)
Dari tabel 1.7 dapat dimasukkan ke dalam grafik seperti di bawah ini:

Ekspor Glycerol Tahun 2018-2022
900,000,000.00

y = 8E+07x - 2E+11
R2=09178 -°

800,000,000.00

700,000,000.00
600,000,000.00

500,000,000.00

Jumlah Ekspor (ton/tahun)

400,000,000.00
2017 2018 2019 2020 2021 2022 2023
Tahun

Gambar 1.1 Grafik Ekspor Crude Glycerol di Indonesia

d. Kebutuhan Crude Glycerol di Indonesia
Proyeksi kebutuhan crude glycerol ini dapat ditemukan melalui data impor
dan ekspor. berikut disajikan tabel kebutuhan impor crude glycerine Indonesia
berdasarkan Badan Pusat Statistik (BPS) dari Tahun 2018 hingga 2022.

Tabel 1.8 Kebutuhan Impor Crude Glycerine

Jumlah Impor
No Tahun (Ton/TahuI?I)
1. 2014 27.112
2. 2015 129
3. 2016 21
4, 2017 2.055
5. 2018 382.310
6. 2019 3.790.567
7. 2020 245.903
8. 2021 20.834
9. 2022 2

Sumber: Badan Pusat Statistik (2023)
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Dari Tabel 1 9 dapat dimasukkan ke dalam grafik seperti di bawah ini:

Impor Glycerol Tahun 2018-2022
4,000,000.00

3,500,000.00
3,000,000.00
2,500,000.00
2,000,000.00
1,500,000.00
1,000,000.00
50000000 | ettt
0.00 —

y =70566x - 1E+08
R? =0.0242

Jumlah Impor (ton/tahun)

2012 2014 2016 2018 2020 2022 2024
Tahun

Gambar 1.2 Grafik Impor Crude Glycerol di Indonesia

Berdasarkan dari kedua grafik diatas dapat diketahui bahwasanya crude
glycerol lebih banyak di ekspor ke luar negeri dibandingkan digunakan di dalam
negeri. Peningkatan yang signifikan pada data impor pada tahun 2018dan 2019
dikarenakan terjadinya COVID-19 yang melanda semua negara di dunia, terlebih
berpusat di China. Setelah meredanya pandemi COVID-19 pada tahun 2022, crude
glycerol yang diproduksi di Indonesia kembali difokuskan untuk dikirimkan ke luar
negeri. Dengan demikian pabrik crude glycerol yang akan dibuat nantinya akan
difokuskan untuk dikirimkan ke luar negeri.

e. Kapasitas yang Direncanakan
Berdasarkan tabel 1.5, dapat dilihat bahwa perusahaan yang telah
memproduksi crude glycerol masih relatif sedikit di Indonesia padahal bahan baku
glycerolcukup melimpah serta permintaan domestik yang juga cukup tinggi.
Berdasarkan pertimbangan tersebut, kami akan mendirikan pabrik crude glycerol
dengan kapasitas 78.000 ton/tahun sehingga dapat memenuhi kebutuhan ekspor

crude glycerol sebesar 18%.

1.3 Pemilihan Lokasi Pabrik

Pemilihan lokasi pendirian pabrik crude glycerine dapat dilakukan
menggunakan analisis SWOT (Strength, Weakness, Opportunities, and Threat)
yang ditampilkan pada tabel 1.10 hingga tabel 1.12 berikut:

UNIVERSITAS BUNG HATTA



8

1.3.1 Alternatif Lokasi | (Bayas Jaya, Kec. Kempas, Kabupaten Indragiri

Riau yang dapat dilihat pada gambar berikut:

Hilir, Riau)

Lokasi ini terletak di Bayas Jaya, Kec. Kempas, Kabupaten Indragiri Hilir,

" =

7 -

o
e
'._‘7

‘ a5 :

sl e ¢ X .y
@) Jetty Pelindo Rengat

.~‘

Kualatjenake

BahanBaku ™~

Jaruldilihat

Lokasih. G

“ Lokasi

Pabrik

Pelabuhan su

Gambar 1.3 Bayas Jaya, Kec. Kempas, Kabupaten Indragiri Hilir, Riau

Tabel 1.10 Analisis SWOT Bayas Jaya, Kec. Kempas, Kabupaten Indragiri Hilir, Riau

Variabel Internal Eksternal Sk
ariabe Strengh Weakness Opportunities Threat or
Dekat dengan bahan
baku pabrik biodisel | Pabrik
ng di kan dari | Biodiesel di
)I;aill'g gaﬁ;at aBiO?SM riau masih !3e|um_ ada | Jarak bahan
Bahan (2,9km) dan dekat | tergolong industri yang | penolong NaOH
: . sama mengolah | ke lokasi Pabrik | 3
Baku dengan pelabuhan | sedikit, GIveeri . .
. . ycerine di | cukup jauh =
Jetty Pelindo Rengat | sehingga bahan bavas 980 km
untuk memasok bahan | baku cukup Y
penolong NaOH dari | sulit
PT Sulfindo Adiusaha
Dekat dengan
Pelabuhan Jetty
Pelindo Rengat (3,8 Produk tidak | Bekerja sama
km) sebagai jalur | Pemasaran hanya dipasarkan | dengan pihak
Pemasaran transportasi laut, dan | melalui  jalur | di dalam negeri | ketiga di 3
Bandar Udara | darat cukup | tapi  juga di | bidang
Tempuling (52 km) | sulit ekspor keluar | pemasaran
memudahkan negeri produk
pendistribusian dalam
negeri dan luar negeri.
Lokasi merupakan Ak .| Bekerja sama | Perlu membuat
kawasan industri, b 56 ar dengan teknologi
- - ersin  cukup .
Utilitas sehingga  kebutuhan sulit karena perusahaan- pengolahan air
utilitas dapat daerah cambut perusahaan gambut
digunakan bersama . g sekitar untuk | menjadi air
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Listrik : PT Bayas
Biofuels (2,9 km)
Air: PDAM unit Kuala

meningkatkan
kualitas dan
kuantitas utilitas.

bersih yang
layak untuk di
pakai

Cenaku
(6,2km) dan dapat
diperolen  dari  air
sungai
Harus  sering
Kualitas Bekerjasama memberi
Tenaga Dapat diperoleh dari | masyarakat dengan lembaga | pelatihan
. penduduk sekitar dan | sekitar sebagai | ketenagakerjaan, kepada tenaga
Kerja provinsi sekitar. tenaga  kerja | dalam merekrut | kerja dari
masih minim tenaga kerja. lembaga
pelatihan.
Pondasi
. Dekat  dengan
Kondisi Kondisi  iklim dan g\?vr;d'S' Tag::: perusahaan lain Eﬂggunan kg?;%;
Daerah cuaca stabil. untuk dapat .
gambut bekerjasama kondisi  tanah
' yang gambut
1.3.2 Alternatif Lokasi Il (Srengsem, Kec. Panjang, Kota Bandar Lampung,

Lampung)

Lokasi ini terletak di Srengsem, Kec. Panjang, Kota Bandar Lampung,

Lampung yang dapat dilihat pada gambar berikut:

eluk Lampung

R4 Negelitl 7 |
¢ \Qa n Bakmiar Lampung
AN ’ k!

LapanganiBarunaiRia

Pantai Tiska &

Lalu lintas langsung -

Srengsem(e 4

il
LK e

Lokasi
Pabrik

Sop'Janda {Jawa Sunda)

Gambar 1.4 Srengsem, Kec. Panjang, Kota Bandar Lampung, Lampung
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Tabel 1.11 Analisis Srengsem, Kec. Panjang, Kota Bandar Lampung, Lampung

10

Variabel Internal Eksternal Sk
ariabe Strengh Weakness Opportunities Threat or
Dekat dengan bahan .
baku pabrik biodisel L(e“r‘;"e';?;n dan
yang dldapatk_an dari PT bahan  baku Untuk memasok
LDC Indonesia (4,5KM)
tergantung Bahan  baku | bahan penolong
Bahan untuk memasok bahan d . .
X engan dekat dari | NaOH dan juga| 5
Baku penolong NaOH dari PT duksi lokasi pabrik HCl h
Sulfindo Adiusaha | Prodvs! | loKast paprl - anya
; biodiesel dari melalui jalur laut
(118KM) dan juga HCI PT LDC
dari PT  Asahimas Indonesia
Chemical (127KM).
Dekat dengan Pelabuhan .
Panjang (4.1KM) Produk tidak
7 . | Terdapat hanya
sebagai jalur transportasi brik di K di | Peninak
laut dan Bandar Udara | P2 yang | dipasarkan di eningkatan
Pemasaran Ra d’in lten 1l (44KM) sama dalam negeri | pemasaran untuk 4
memudahkan mengelola tapi juga di | ekspor
pendistribusian ~ dalam Glycerine ekspo_r keluar
negeri dan luar negeri. negert.
Lokasi merupakan
kawasan industri, Bekeria sama
sehingga kebutuhan dengail
persama | arek PDAM | peshaan | DR
Listrik .' Cargill - PT untuk perusahaan Zir ’ laut  dan
Utilitas . g " | ketersedian air | sekitar untuk . 5
Pacrim Nusantara . . mengurangi
. bersih  cukup | meningkatkan .
Lestari Food (650M) jauh kualitas  dan resiko
ﬁLrsantara Pll-éstarliaacégn kuantitas pencemaEn
dapat diperoleh dari air utilitas.
sungai
Kualitas Tersedia gszeri senng
Tenaca Dapat diperolen dari | masyarakat rekomendasi elatihan kepada
K J penduduk sekitar dan | sekitar sebagai | dari tenaga 'E)ena aker'a%ari 5
era provinsi sekitar. tenaga  kerja | kerja yang Iembga a J
masih minim | terdidik el at”?an
Kondisi iklim dan cuaca | Rawan terjadi | Dekat dengan | Berdekatan
Kondisi stabil. pasang air laut | perusahaan dengan laut
D h Kondisi tanah relatif | kerena berada | lain untuk | sehingga rawan 4
aera stabil dan berupa dataran | di persisir | dapat bencana alam
rendah pantai bekerjasama. tsunami
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1.3.3 Alternatif Lokasi Ill (Kawasan Industri Dumai, JI. Pulau Bintan, Pelintung,
Kec. Medang Kampai, Kota Dumai, Riau 28825)

Lokasi ini terletak di Kawasan Industri Dumai. Jl. Pulau Bintan, Pelintung,

Kec. Medang Kampai, Kota Dumai yang dapat dilihat pada gambar berikut:

lokasi pabrik &
o
e Pelintung

"ﬁ.oka&

= 2ot Pabrik

wWilnmarn Power Plant. &

= =
t G -

Lalu lintas langsung

Gambar 1.5 Kawasan Industri Dumai, JI. Pulau Bintan, Pelintung, Kec. Medang
Kampai, Kota Dumai

Tabel 1.12 Analisis Kawasan Industri Dumai, JI. Pulau Bintan, Pelintung, Kec. Medang
Kampai, Kota Dumai

. Internal Eksternal
Variabel Strengh Weakness Opportunities Threat Skor
Biaya besar Untuk memasok

Dekat dengan bahan | untuk Rla:g& dalc;?no'og%
baku pabrik biodisel | distribusi Bahan  baku . .

Bahan . . . | Sulfindo  Adiusaha

Baku yang (-jldapatlfan dar! bahan NaOH dekat' Qan (1.324KM) dan juga 2
PT Wilmar Bioenergi | dan _ HCL | lokasi pabrik HCl dari oT
Indonesia (1,4KM) kelﬁkam cukup Asahimas  Chemical

Ja (1.332KM).
Dekat dengan | Kurang I_Dei\masarag tmelallgl
Pelabuhan PT KID | flexibelnya ngljr arat Ib'ﬁ
Pelintung  (1,2KM) | aktivitas Produk tidak d;hz‘f;a” dikar::maek;n
sebagai jalur | perusahaan hanya di Pelabuhan Wilmar
transportasi laut, dan | dikarenakan dipasarkan di hanva tempat
Pemasaran | Bandar Udara Radin | berada di dalam negeri bers?;n dar kapal 4

Iten Il (44KM) | Kawasan tapi juga di tanker  dan kapal
memudahkan Industri yang | ekspor keluar tonakan P
pendistribusian dalam | memiliki negeri. Se dgan kgain CRUDE
negeri  dan  luar | peraturanyang glycer?ne diangkut
negert. ketat dengan kapal kargo
Lokasi  merupakan | Akses air | Bekerja sama | Belum di temukan

Utilitas kawasan industri, | bersih  cukup | dengan sumber air baku 5
sehingga kebutuhan | sulit  karena | perusahaan sehingga dibeli ke
utilitas dapat | daerahnya perusahaan pihak kawasan
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digunakan bersama. gambut sekitar untuk | industri
Listrik: PT Pelita meningkatkan | Limbah yang telah
Agung  Agrindustri kualitas dan | diolah (effluent)
Dumai (1,1KM) kuantitas yang diperoleh tidak
Air : PT. Wilmar utilitas. bisa langsung
Pelitung (1KM) dan dibuang ke
dan dapat diperoleh lingkungan, harus
dari air Sungai ditransfer dulu ke
pihak Kawasan
Industri
Bekerjasama
Kualitas dengan Harus sering
Tenaga Dapat diperol_eh dari mas_yarakat _ lembaga memberi pelatihe}n
Kerja penduduk sekitar dan | sekitar sebagai | ketenagakerja | kepada tenaga kerja
provinsi sekitar. tenaga  kerja | an, dalam | dari lembaga
masih minim merekrut pelatihan.
tenaga kerja.
Sebagian besar Daerahnva
Permukaan tanah | tanah di strategisy
N landai mempermu_dah Provinsi Riau karena jalur | Biaya tanah yang
Kondisi untuk mendirikan | merupakan lautnva mahal karena berada
Daerah pabrik tempat bangun | tanah rawa y . . .
. . merupakan di kawasan industri
pabrik tersedia luas atau  mudah lintas
tergenang air
perdagangan

1.3.4 Pemilihan Lokasi Pabrik Crude Glycerol

Berdasarkan analisa SWOT terhadap bahan baku, pemasaran, tenaga kerja,

utilitas dan kondisi daerah. Maka untuk pemilihan lokasi pabrik, digunakan skala

likert yangdisajikan pada tabel 1.13 berikut.

Tabel 1.13 Analisis Lokasi Pabrik crude glycerol

Lokasi Lokasi | Lokasi Il Lokasi Il

Variabel (Indragiri Hilir) (Lampung) (Dumai)
Bahan Baku 3 5 2
Pemasaran 3 4 4
Utilitas 4 5 5
Tenaga Kerja 3 5 4
Kondisi Daerah 4 4 4
Total 17 23 19

Pada tabel diatas penilaian dilakukan dengan cakupan range 1-5, dimana:
= Sangat Tidak Baik

= Tidak Baik
= Cukup

= Baik

= Sangat Baik
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Setelah dilakukan pengamatan lokasi ke Il (Srengsem,

Kec. Panjang, Kota Bandar Lampung, Lampung) sangat

memenuhi kriteria untuk dibangun suatu pabrik crude glycerol.

Hal ini dapat dilihat dari variabel yang memenuhi itu adalah:

1.

Bahan baku, dimana mudah di dapatkan karena dekat
dengan lokasi pengadaan bahan baku dari pabrik biodisel
PT LDC Indonesia (4,5KM) untuk memasok bahan
penolong NaOH dari PT Sulfindo Adiusaha (118KM)
dan juga HCI dari PT Asahimas Chemical (127KM).
Pemasaran, sangat strategis karena dekat dengan
pelabuhan PT KID Pelintung (1,2KM) sebagai jalur
transportasi laut, dan Bandar Udara Radin Iten Il
(44KM) memudahkan pendistribusian dalam negeri dan
luar negeri.

Utilitas, selain dekat dengan bahan baku, di kawasan
Industri lampung telah tersedia sistem utilitas dengan
baik. Fasilitas utilitas pabrik meliputi penyediaan air,
bahan bakar dan listrik. Kebutuhan listrik dan penyedian
air dapat dipenuhi Cargill - PT. Pacrim Nusantara Lestari
Food (650M)

Tenaga Kerja, kebutuhan tenaga terutama untuk tenaga
harian dapat dipenuhi dengan relatif mudah karena
merupakan daerah kawasan industri. Kehadiran
universitas negeri dan swasta, akademi-akademi serta
sekolah- sekolah kejuruan di lampung dan sekitarnya
akan menunjang ketersediaan tenaga kerja ahli dan
terdidik untuk ditempatkan secara profesional.

Kondisi Daerah, jika ditinjau dari segi cuaca dan iklim,
lokasi ini memiliki iklim yang baik untuk industri kimia
yaitu 28 — 33°C dan kondisi tanah relatif stabil berupa

dataran rendah
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